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Abstrak 

Kepemimpinan manajer proyek memegang peranan penting sebagai aspek potensi yang menentukan 

keberhasilan peroyek. Tercapainya tujuan proyek akan menghasilkan keberhasilan sebuah proyek jika manajer proyek 

terlibat secara tepat dalam penanganan proyek. Banyak proyek gagal mencapai tujuannya karena kelemahan dalam 

kepemimpinan manajer proyek.. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan proyek manajer proyek dituntut mempunya 

strategi kepemimpinan yang tepat dan menguasai lapangan khususnya langkah, keputusan komitmen dan strategi manajer 

proyek itu sendiri tepat dalam penanganan proyek yang dikerjakan.Tujuan penelitian ini untuk Mengidentifikasi pengaruh 

variabel kepemimpinan manajer proyek terhadap keberhasilan suatu proyek dan Menganalisis variabel kepemimpinan yang 

paling memiliki pengaruh terhadap keberhasilan suatu proyek. 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. Objek penelitian terbatas pada 

proyek konstruksi yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan variable mengenai attitude, kemampuan diri, 

kecerdasan emosional, keterampilan teknis, dan manajemen. Penelitian dilakukan pada perusahaan konstruksi yang 

berbentuk CV atau PT yang lokasi perusahaanya berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kuesioner dibagikan kepada 

staff pegawai untuk diteruskan kepada manajer proyek. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi liner berganda dengan program SPSS. 

Hasil analisis menyatakan attitude berpengaruh negatif sebesar 0,086 terhadap kesuksesan proyek, kemampuan 

diri berpengaruh negatif sebesar 0,101 terhadap kesuksesan proyek, kecerdasan emosional berpengaruh postif sebesar 

0,125 terhadap kesuksesan proyek, keterampilan teknis berpengaruh postif sebesar 0,204 terhadap kesuksesan proyek, 

manajemen berpengaruh positif sebesar 0,281 terhadap kesuksesan proyek. Hasil analisis menyatakan variabel 

independen yang paling dominan adalah variabel manajemen dengan nilai koefisien regresi 0,281 dan nilai signifikansi 

0,013 < 0,05. Artinya, jika variabel manajemen meningkat sebesar 1 satuan, maka kesuksesan proyek juga akan meningkat  

sebesar 0,281. 

 
 

Kata kunci : Kesuksesan proyek, Kepemimpinan Manajer Proyek 

 

 

Abstract 

The project manager leader has an important role as a potential determinant of project success. The achievment 

of project objectives will result in the success of a project if the project manager is properly involved in project handling. 

Many projects fail to achieve their goals due to weaknesses in the project manager’s leadership.  Therefore, to achieve 

project success, project managers are required to have the right leadership strategy and master the field, especially the 

steps, commitment decisions and the project manager’s own strategy is right in handling the project being carried out. 

And analyzing the leadership variables that have the most influance on the success of a project. 

The method used for this research is using a questionnaire. The object of research is limited to a construction 

project in the Special Region of Yogyakarta with variables regarding attitude, self-ability, emotional intelligence, 

technical skills, and management. The research was conducted on a construction company in the form of a CV or PT 

whose company location is in the Special Region of Yogyakarta. Questionnaires were distributed to staff employees to be 

forwarded to the project manager. The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis with 

SPSS program. 

The results of the analysis state that attitude has a negative effect of 0,086 on project success, self-efficacy has 

a negative effect of 0,101 on project success, emotional intelligence has a positive effect of 0,125 on project success, 

technical skills have a positive effect of 0,204 on project success, management has a positive effect of 0,281 on project 

success. The results of the analysis stated that the most dominant independent variable was the management variable with 

a regression coefficient value of 0.281 and a significance value of 0.013 <0.05. That is, if the management variable 

increases by 1 unit, the project success will also increase by 0.281. 

 

Keywords: Project success, The Project Manager Leadership 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam proses pertumbuhan suatu 

negara baik dari sektor ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya, dan sektor-sektor lainnya. Peran aktif 

pemerintah, swasta, serta masyarakat sangat 

dibutuhkan guna terlaksananya pembangunan yang 

berkelanjutan (PUPR, 2020). Akan tetapi 

pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

pada akhir-akhir ini menyisahkan berbagai macam 

masalah yang berhubungan dengan tiga indikator 

yaitu mutu, biaya, dan kualitas (Prianto, 2014). 

Manajer proyek yang berkualitas memiliki peranan 

penting dalam kelancaran suatu proyek konstruksi. 

Selama ini sering ditemukan adanya keterlambatan 

pekerjaan yang menyebabkan pembengkakan biaya. 

Hal tersebut bisa terjadi karena manajemen waktu 

yang kurang baik, kemampuan manajer proyek yang 

masih cukup lemah sehingga perubahan yang terjadi 

pada biaya dan waktu dapat berpengaruh terhadap 

kualitas proyek (Brahmantariguna, 2016). 

Keberhasilan pelaksanaan suatu proyek 

dipengaruhi oleh strategi kepemimpinan manajer 

proyek. Adapun kepemimpinan yang akan menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

attitude, kemampuan diri, kecerdasan emosional, 

keterampilan teknis, dan manajemen. Berdasarkan 

tinjauan (Zakaria, 2015) Kompetensi yang harus 

dimiliki seorang manajer proyek yaitu perencanaan 

jadwal dan penganggaran biaya, pengelolaan sumber 

daya manusia, pengelolaan kualitas dan K3, 

komunikasi, manajemen waktu dan material, rasa 

tanggung jawab, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara attitude, kemampuan 

diri, kecerdasan emosional, keterampilan teknis, dan 

manajemen terhadap kesuksesan dan keberhasilan 

sebuah proyek, serta menentukan faktor dominan apa 

yang menentukan kesuksesan dan keberhasilan 

proyek. Adapun lokasi penelitian ini berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, alasan pemilihan Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagai lokasi penelitian karena 

terdapat beberapa proyek strategis nasional yang akan 

dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Manajer proyek yang mempunyai strategi 

kepemimpinan tinggi sangat dibutuhkan didalam 

dunia konstruksi demi tercapainya kualitas bangunan 

yang diinginkan pemilik. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan manajer 

proyek   terhadap kesuksesan suatu proyek? 

2. Strategi kepemimpinan apa yang paling memiliki 

pengaruh terhadap kesuksesan suatu proyek? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan penelitian ini : 

1. Mengidentifikasi pengaruh variabel 

kepemimpinan manajer proyek terhadap 

kesuksesan suatu proyek. 

2. Menganalisis variabel kepemimpinan yang paling 

memiliki pengaruh terhadap kesuksesan suatu 

proyek. 

1.4 Batasan Penelitian 

1. Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner. 

2. Objek penelitian terbatas pada proyek konstruksi 

yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan variabel mengenai attitude, kemampuan 

diri, kecerdasan emosional, keterampilan teknis, 

dan manajemen. 

3. Penelitian dilakukan pada perusahaan konstruksi 

yang berbentuk CV atau PT yang lokasi 

perusahaanya berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4. Kuesioner dibagikan kepada staff pegawai untuk 

diteruskan kepada manajer proyek. 

5. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi liner berganda dengan 

program SPSS. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat menambah wawasan kepada 

perusahaan mengenai strategi kepemimpinan apa saja 

yang diperlukan oleh manajer proyek, sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 

pemilihan manajer proyek. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka yang digunakan pada penelitian 

ini berupa penelitian-penelitian yang telah 

dipublikasikan seperti karya ilmiah skripsi, tesis, dan 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan kepemimpinan 

manajer. 

Tabel 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Tahun Hasil Perbedaan 

Riberio, 

Amaral, 
Barros 

2021 Cara 

Manajemen & 
Keterampilan 

Variabel 

Penelitian 

Prasetio 2020 Beberapa 

variabel yang 

diuji 

berpengaruh 
Positif 

Variabel 

Penelitain 

& Lokasi 
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3. LANDASAN TEORI 

3.1 Strategi Kepemimpinan 

Menurut Satria yang dikutip oleh (Yulianta, 2019) 

kontrak konstruksi, maupun berbagai hal teknis 

lainnya (Dharsika, 2017). 

Menurut (Ervianto, 2007) dalam 

(Brahmantariguna, 2016) manajer proyek dapat 

didefnisikan sebagai seorang yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan proyek dimulai dari kegiatan 

paling awal hingga proyek selesai. Manajer proyek 

bertanggung jawab terhadap organisasi induk, 

proyeknya sendiri, dan tim yang bekerja didalamnya. 

Menurut (Heryanto dan Triwibowo, 2013) seorang 

Project Manager atau manajer proyek adalah seorang 

yang ditunjuk atau ditetapkan untuk bertanggung 

jawab terhadap kegiatan keseharian (day to day) 

pengelolaan proyek untuk kepentingan Organisasi. 

3.4 Manajer Proyek 

kompetensi merupakan karakteristik dasar seorang 

atau individu berkaitan dengan efektivitas kinerja dan 

atau kinerja superior dalam suatu pekerjaan dan 

keadaan. Menurut Indrawan yang dikutip oleh 

(Yulianta, 2019) strategi kepemimpinan sebagai 

karakteristik dasar dari seorang yang memungkinkan 

mereka mengeluarkan kinerja superior dalam 

pekerjaannya. Level kompetensi meliputi skill, 

knowledge, self- concept, self image, trait dan motive. 

Menurut Mc. Clelland yang dikutip oleh 

(Sedarmayanti, 2013) menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah karakteristik mendasar yang 

dimiliki seorang yang berpengaruh langsung 

terhadap, atau dapat memprediksikan kinerja yang 

sangat baik. Dengan kata lain,strategi kepemimpinan 

adalah apa yang outstanding performers lakukan lebih 

sering, pada lebih banyak situasi dengan hasil yang 

lebih baik daripada apa yang dilakukan penilai 

kebijakan. 

3.2 Pengertian Proyek 

Menurut (Ervianto, 2005) proyek merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan 

dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam 

rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu proses 

yang mengelola sumber daya proyek menjadi suatu 

hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang 

terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya 

melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Hubungan antara 

pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek 

dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan 

kerja. Dengan banyaknya pihak yang terlibat dalam 

proyek konstruksi maka potensi terjadinya konflik 

sangat besar sehingga dapat dikaitkan bahwa proyek 

konstruksi mengandung konflik yang cukup tinggi. 

3.3 Manjer Proyek 

Manajer proyek merupakan individu atau 

kelompok yang bertanggung jawab untuk memimpin 

suatu organisasi proyek. Manajer proyek merupakan 

pribadi yang cakap dalam berbagai disipilin ilmu yang 

terkait dengan dasar ilmu manajemen proyek, seperti 

ekonomi keuangan, sumber daya manusia, hukum 

Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan atau kegagalan sebuah proyek adalah 

strategi kepemimpinan manajer proyek. Seorang 

manajer proyek yang mempunyai srategi 

kepemimpinan dapat memenuhi tugasnya dengan 

kondisi memiliki kualitas, kemampuan, pengetahuan 

dan pengalaman, serta memiliki motivasi dan perilaku 

yang digunakan dalam lingkungan hidup. (Prianto, 

2014) menjelaskan, untuk menghasilkan kineja yang 

baik proyek harus dikelola dengan baik oleh manajer 

yang berkualitas baik, yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan meliputi pengetahuan, skill, serta 

unsur sikap dan perilaku. (Prianto, 2014) juga 

berpendapat bahwa pimpinan proyek memiliki peran 

penting dalam kesuksesan proyek, manajer yang 

memiliki latar belakang pendidikan formal yang 

cukup baik, miniml sarjana diharapkan memiliki 

kemampuan teoritis terkait pelaksanaan proyek yang 

nantinya mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat 

secara nyata dilapangan. 

3.5 Karakter Manajer Proyek 

Menurut (Saputra, 2020) seorang pimpinan proyek 

harus memiliki keinginan dan semangat besar untuk 

dapat mencapai sasaran-sasaran proyek. Termasuk 

sifat- sifat berikut: 
1. Inisiatif. 

2. Luwes (fleksibel) dalam pendekatan untuk 

menangani masalah tanpa mengorbankan 

kepentingan-kepentingan pokok. 

3. Bersedia memikul tanggung jawab yang lebih 

besar. 

4. Bersedia mengambil resiko, setelah dianalisis 

secara matang. 

5. Bersedia mengambil resiko, setelah dianalisis 

secara matang. 

3.6 Karakter Manajer Proyek 

Dalam buku yang berjudul Organisasi dan 

Manajemen (Gibson, 1997) ada kecendrungan umum 

yang menunjukan bahwa manajer adalah lebih cerdas 

dari bawahan. Perbedaan tingkat intelektual yang jauh 

antara manajer dan bawahan mungkin akan bersifat 

disfungsional atau mengganggu. Misalnya, seorang 

Saputra 2020 X2, X4, X5 

berpengaruh 

positif 

Jumlah 

responden 

Rumbar, 2019 Hasil Uji t Jumlah 

Sudarwadi,  sebesar 0,217 Responden 

Saptomo  sig & 
  0,001<0,005 Lokasi 

Dziekoński 2017 Ketergantungan 

yang kuat dari 

keberhasilan 
proyek 

Lokasi dan 

satu 

Variabel 
baru 
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manajer dengan IQ yang relatif tinggi mencoba 

mempengaruhi kelompok yang para anggotanya 

memiliki IQ rata-rata, mungkin tidak dapat 

dimengerti mengapa para pegawai tidak dapat 

memahami persoalan. Selain itu pemimpin semacam 

itu mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengkomunikasikan gagasan dan kebijakan. Terlalu 

cerdas dapa mengakibatkan persoalan dalam beberapa 

situasi. Menurut (Peterson, 2009) tingkat intelektual 

seorang manajer dapat dilihat dari faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan pegawai tenatang informasi. 

2. Penguasaan prinsip-prinsip kerja. 

3. Pemahaman teori dan pelaksanaan Teknik yang 

tepat. 
4. Pengetahuan pimpinan tentang manajemen. 

5. Penguasaan teknologi. 

6. Kemampuan adaptasi. 

3.7 Attitude (X1) 

Attitude adalah sikap terhadap obyek tertentu yang 

disertai dengan kecenderungan untuk bertidak sesuai 

dengan sikap terhadap obyek, dengan indikator: 

Intelektual, Kreatif, Mampu Membuat Keputusan, 

Mampu Menilai Dampak Tindakan yang Diambil, 

Mampu Mengatasi Stress, Mampu Memotivasi 

Anggota. 

3.8 Kemampuan Diri (X2) 

kemampuan diri adalah karakteristik dalam diri 

individu yang menunjukan kapasitas atau 

kesanggupan individu memperoleh keterampilan 

tertentu yang diperlukan untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan beragam tugas dalam suatu pekerjaan, 

dengan indikator: Ketegasan, Percaya Diri, Membantu 

Memecahkan Masalah, Fokus Pada Tujuan, Mampu 

Menyelesaikan Konflik, Mampu Bernegosiasi. 

3.9 Kecerdasan Emosional (X3) 

Kecerdasan emosional adalah sesuatu 

memengaruhi perilaku tiap individu dalam mengatasi 

permasalahan yang muncul pada diri sendiri termasuk 

dalam permasalahan kerja, dengan indikator: 

Mengekspresikan Keinginan, Empati, Aspirasi, 

Memotivasi Diri, Sensitifitas Interpersonal. 

3.10 Keterampilan Teknis (X4) 

Keterampilan teknis adalah penggunaan keahlian 

khusus yang dibutuhkan dalam bekerja, dengan 

indikator: Pengalaman Mengelola Proyek, 

Kemampuan Menggunkan Metodologi yang Tepat, 

Pengadaan, Kemampuan Menggunakan Software, 

Penjadwalan, Pengganggaran. 

3.11 Manajemen (X5) 

Keterampilan manajerial adalah tindakan individu 

dalam mengelola organisasi, dengan indikator : 

Manajemen Resiko, Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, Manajemen Ruang Lingkup, 

Manajemen Kualitas, dan Manajemen Kontrak. 

3.12 Keberhasilan Proyek Konstruksi (Y) 

(Zulfaika, 2018) dalam (Putra, 2019), menjelaskan 

ada 3 (tiga) kriteria keberhasilan proyek yaitu sesusai 

dengan biaya, mutu, dan waktu. Biaya adalah harga 

tetap yang telah disepakati untuk menyelsaikan 

keseluruhan pekerjaan. 

Keberhasilan proyek konstruksi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor keuangan, faktor 

material, faktor peralatan, faktor metode pelaksanaan 

dan faktor sumber daya manusia. Faktor sumber daya 

manusia memiliki peran yang sangat besar bagi 

keberhasilan sebuah proyek konstruksi. Sumber daya 

manusia ditentukan oleh kinerja organisasi proyek 

yang di dalamnya terdapat tim-tim, di dalam tim 

terdapat individu-individu yang bekerja, apabila setiap 

anggota individu didalam tim tersebut semua bekerja 

dengan baik, maka seluruh organisai proyek tersebut 

kinerjanya baik dan apabila seluruh organisasi proyek 

tersebut kinerjanya baik maka tentu akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan proyek secara keseluruahan. 

3.13 Statistik 

Statistika menurut (Sudjana, 1996) menyatakan 

kata statistik diapaki untuk menyatakan kumpulan 

data, bilangan maupun non bilangan yang disusun 

dalam tabel dan atau diagram yang melukiskan atau 

menggambarkan suatu persoalaan. Kata statistik juga 

mengandung pengertian lain yakni dipakai untuk 

menyatakan “ukuran” sebagai wakil dari kumpulan 

data mengenai suatu hal. 

Pada bidang penelitian ini istilah statistik 

dibedakan dengan istilah data kuantitatif. Data 

kuantitatif diartikan sebagai data berbentuk angka- 

angka sedangakan istilah statistik diartikan sebagai 

metode mengolah dan menganalisis data kuantitatif. 

(Dajan, 1983) mengemukan bahwa statistik 

merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengelola, menyajikan, 

menganalisa, dan menginterprestasi data kuantitatif. 

Metodenya bukan saja harus dapat memberikan 

teknik pengumpulan, pengolaha, penyajian, dan 

analisa data, melainkan juga memberikan teknik 

penarikan kesimpulan tentang ciri-ciri populasi tertetu 

dari hasil perhitungan sampel yang dipilih secara 

random dari populasi yang bersangkutan. 
1. Frekuensi 

a. Distribusi Frekuensi 

Data kuantitatif yang diperoleh dari 

lapangan, nilainya tidak selalu sama 

melainkan bervariasi dari suatu pengamatan 

ke pengamatan yang lainnya. Oleh karena itu, 

perlu diketahui bahwa sekitar mana angka- 

angka itu mempunyai nilai yang memusat 

yang sering disebut dengan nilai rata-rata 

(average). Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan nilai rata-rata adalah suatu nilai yang 
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diangap dapat mewakili sekumpulan data 

yang diukur. Ukuran kecendrungan memusat 

in dapat dihitung dengan beberapa 

pendekatan, yaitu rata-rata hitung (mean), 

nilai tengah (median), nilai sering keluar 

(modus), dan rata-rata harmonis. 

b. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2010) valid adalah 

menunjukan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

Berdasarkan definisi diatas makan uji 

validitas dapat diartikan sebagai sebuah 

karakteristik dari ukuran terkait dengan 

tingkat ukuran sebuah alat test (kuisioner) 

dengan mengukur secara benar apa yang 

diinginka peneliti untuk diukur. Suatu alat 

ukur dinyatakan valid apabila dia melakukan 

apa yang seharusnya dilakukan dengan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk satu 

variable dependen dan dua atau lebih variabel 

independen (Gozali, 2012). Dalam Penelitian ini 

menggunakn analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS. 

Y = a + b1.x1 + b2.x2 + … + bn.xn 

Keterangan: 

X = Variabel independent (bebas). 

Y = Variabel dependen (terikat). 
a = Konstanta. 

b = Koefisien regresi. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitia ini 

menggunakan uji F. Uji F dilaksanakan untuk 

mengetahui bagaimana pengarus variabel independen 

terhadap variabel dependen secara stimultan. Pada 

penelitian ini menggunakan kepercayaan (Confidence 

95%) atau tingkat signifikan (α) 0,05. 

Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadp variabel dependen secara 

𝑟𝑋𝑌 = 
𝑁 ∑ X𝑌 − ∑ X ∑ 𝑌 

√(𝑁 ∑ X2 − (∑ X)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

stimultan. 

Ha : Ada pengaruh variabel independen 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi 
∑ X = Jumlah skor variable independent 

(bebas) 
∑ 𝑌 = Jumlah skor variable dependen 

(terkait) 
N = Jumlah responden 

Suatu instrument dinyatakan valid jika 

memiliki koefisien korelasi atau nilai r hitung 

dicocokan dengan nilai r table Pearson 

Product Moment pada taraf signifikansi (α) 

5% atau 0,05. Jika r hitung > r table maka 

variabel tersebut valid. Teknik korelasi yang 

digunakan adalah teknik korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan computer 

program SPSS. 

c.   Uji reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunkan dapat diandalkan dan 

tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha. Besarnya nilai koefisien Cornbach’s 

Alpha menunjukan tingkat reliability dari 

pertanyaan tersebut. 

Pada umumnya bila koefisien Cronbach’s 

Alpha < 0.6 dapat dikatakan reliabilitasnya 

kurang baik, sedangkan koefisien Cornbach’s 

Alpha > 0,7 – 0.8 tingkat reliabilitasnya dapat 

diterima dan akan sangat baik jika > 0.8. 

Teknik yang digunakan adalah Teknik 

koefisien reliabilitas Cornbach’s Alpha 

dengan bantuan program SPSS. 

terhadap variabel dependen secara stimultan. 

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan indikator 

yang ditetapkan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig) < probabilitas 0,05 

maka Ho ditolak, Ha diterima. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 

maka Ho diterima, Ha ditolak. 

Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F 

tabel: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak, 

Ha diterima. 

b. Jika nilai F hitung < F table maka Ho diterima, 

Ha ditolak. 

Berikut formula untuk menentukan nilai f tabel 

sebagai berikut: 

F tabel = (k ; n-k) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang digunakan 

k = Jumlah variabel independen 

Berikut hipotesis kompetensi manajer proyek 

yang mempengaruhi kesuksesan sebuah proyek: 

Tabel 2 Variabel Penelitian 

Kode Variabel 
X1 Attitude 

X2 Kemampuan Diri 

X3 Kecerdasan Emosional 

X4 Keterampilan Teknis 

X5 Manajemen 

Y Keberhasilan Proyek 
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Gambar 1 Hipotesis Penelitian 

4. METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah melalui instrument penelitian 

angket (kuesioner) dan studi kepustakaan. 
1. Angket (Kuesioner) 

(Sugiyono, 2008) menjelaskan bahwa kuesioner 

merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik solvin (Sugiyono, 2008), dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
𝑁 

sebagai titik tolak ukur Menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Jawaban setiap item instrument 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai negatif. Skala ini terdiri dari 

sejumlah pertanyaan yang semuanya menunjukan 

sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. 

Bentuk dari instrument penelitian ini adalah bentuk 

checklist. 

4.3 Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah untuk dibaca dan diinterpolasikan dan dalam 

prosesnya sering kali digunakan statistik. Salah satu 

fungsi pokok dalam statistik adalah untuk 

menyederhanakan data penelitian yang jumlahnya 

sangat banyak menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah untuk difahami banyak 

orang. Adapun uji yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 

Uji validitas didefinisikan sebagai alat ukur untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan 

kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu 

yang diukur kuesioner tersebut. Menurut (Ichsan, 

2015) pengujian validitas dilakukan bertujuan untuk 

Keterangan : 

n   = Sampel 

N = Populasi 
e = Perkiraan tingkat kesalahan 0,1 (10%) 

Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik dalam 

angka (2020) jumlah perusahaan jasa konstruksi di 

wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

N = 1791. Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah N = 1791 perusahaan konstruksi. Berdasrkan 

perhitungan menggunakan teknik solvin dari jumlah 

sampel di atas, makan diperoleh jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak n = 94,71 dan 

disesuaikan oleh peneliti menjadi n = 103 responden 

2. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dengan memanfaatkan literatur yang sesuai 

dengan penelitian ini, yaitu dengan cara membaca, 

menelaah, mempelajari, dan mengutip pendapat dari 

berbagai sumber berupa jurnal, buku, skripsi, tesis dan 

sumber lainnya 

4.2 Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur nilai variabel yang diinginkan 

penulis menggunakan skala pengukuran likert. 

(Sugiyono, 2008) menjelaskan bahwa skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena 

sosial. Dalam penelitian ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya di sebut 

variabel penelitian. Dengan skala likert, maka 

variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator varabel, 

kemudian indikator tersebut dijadikan 
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mengetahui apakah kuisioner yang dibuat 

merupakan alat yang valid atau tepat dalam 

mengukur apa yang akan diukur, dalam hal ini 

apakah kuisioner sudah cukup dipahami oleh 

responden dan memiliki jawaban yang tidak 

terlalu menyimpang dari rata-rata jawaban lain. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengandung pengertian sejauh 

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

jika akan dilakukan pengukuran kembali dan 

apakah akan memberikan hasil yang relatif sama 

(Ichsan, 2015). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda berfungsi 

untuk melihat pengaruh dari masing-masing 

variabel yang ada, baik itu variabel dependen 

atau independen. Analisis pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis linear berganda. 

Analisis linear berganda dijabarkan dengan 

rumus berikut ini: 

Y = a + b1X1 + b2X2 … bnXn + bnXn 

Keterangan: 

X = Variabel independent 

(bebas) Y = Variabel 

dependen (terikat) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 
4. Uji Hipotesis 

Uji f berfungsi menguji variabel independen 

dimana secara individu berpengaru secara besar, 

di mana menggunakan signifikansi sebesar 5%. 

Uji ini dilaksanakan dengan cara 

dibandingkannya tingkat signifikansi nya 

masing masing variabel independen dengan 

signifikansi 5%. Jika signifikansinya lebih kecil 

dari 0,05 maka artinya variabel independen 
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mempunyai suatu pengaruh yang signifikan terhadap 

independennya dan hipotesis diterima. Begitupun 

sebaliknya, jika signifikansinya lebih besar dari 0,05, 

maka artinya variabel independen tersebut tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependennya dan hipotesis ditolak atau tidak diterima. 

 
Gambar 2 Diagram Alur Penelitian 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Uji Validitas 

Hasil uji validitas di atas menunjukan bahwa 

semua item kuesioner pada variabel (X) memiliki nilai 

r hitung lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel), 

dengan jumlah responden sebanyak 103 orang 

(N=103) maka dari tabel r dengan df= N-2 = 103-2 = 

101 dan taraf signifikansi 5% akan didapatkan nilai r 

sebesar 0,193. hal ini dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item kuesioner pada variabel (X) dinyatakan 

valid. 

5.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menghitung besarnya nilai 

Cornbach’s Alpha dari masing-masing variabel yang 

di uji. Apabila nilai koefisien Cornbach’s Alpha > 0,6 

maka jawaban dari para responden pada kuesioner 

sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan reliabel. Jika 

nilai koefisien Cornbach’s Alpha < 0,6 maka jawaban 

dari para responden pada kuesioner sebagai alat 

pengukur dinilai dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

X5 0,639 Reliabel 

Y 0,861 Reliabel 

5.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

data pada variabel terikat, variabel bebas, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal, sedangkan 

distribusi normal dapat diketahui dengan melihat 

penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari 

grafik distribusi normal. 
 

 

Gambar 3 Uji Normalitas Metode Grafik 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal 

maka model regresi tersebut normal. 

5.4 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar 

variable independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable 

independen. Pengujin multikolinearitas dilihat dari 

besaran VIP (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Adapun dasar pengambilan keputusan uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. 

2. Sebaliknya jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 

maka terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)  

X1 0,538 1,857 

X2 0,461 2,169 

X3 0,578 1,73 

X4 0,418 2,39 

X5 0,516 1,939 

Berdasarkan tabel di atas seluruh nilai tolerance 

pada variabel independen > 0,1 dan VIF < 10 maka 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,636 Reliabel 

X2 0,687 Reliabel 

X3 0,620 Reliabel 

X4 0,797 Reliabel 
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dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikoliearitas 

dalam model regresi. 

5.5 Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang linear secara 

signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya 

terdapat hubungan linear antara variable independen 

dengan variable dependen. 

Dasar pngambilan keputusan berdasarkan nilai 

sig: 

1. Jika nilai deviation from linearity sig > 0,05 maka 

terdapat hubungan linearitas. 

2. Sebaliknya jika nilai deviation from linearity sig < 

0,05 maka tidak terdapat hubungan linearitas. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

Ftabel: 

1. Jika nilai deviation from linearity Fhitung < Ftabel 

maka terdapat hubungan linearitas. 

2. Sebaliknya jika nilai deviation from linearity 

Fhitung > Ftabel maka tidak terdapat hubungan 

linearitas. 

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Fhitung Ftabel 

X1 0,110 1,695 2,04 

X2 0,991 0,198 2,04 

X3 0,802 0,567 2,04 

X4 0,439 1,012 1,94 

X5 0,482 0,949 2,04 

Berdasarkan table diatas diperoleh nilai deviation 

from linearity sig > 0,05 dn nilai deviation from 

linearity Fhitung < Ftabel maka terdapat hubungan 

linearitas. 

5.6 Analisis Regresi Berganda 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji variabel 

(X) terhadap ke kesuksesan proyek (Y) dengan model 

regresi linear berganda. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel B (Koef Regresi) Sig (α) 

Constant 3,826 0,093 

X1 -0,086 0,397 

X2 -0,101 0,319 

X3 0,125 0,268 

X4 0,204 0,018 

X5 0,281 0,013 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear 

berganda diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

(confidence level 95%) atau tingkat signifikansi (α) 

0,05. 

Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadp variabel dependen secara stimultan. 

Ha : Ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara stimultan. 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis Uji F 

Model 
Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig 

Regression 97,339 5 19,466 7,587 ,000 

Residual 248,865 97 2,566   

Total 346,194 102    

Dari hasil tabel uji F di atas diperoleh nilai F 

hitung > F tabel (7,587 > 2,31) dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 artinya secara stimultan variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap kesuksesan 

proyek (Y) atau hipotesis diterima. 

5.8 Koefisien Determinasi 

Berikut adalah hasil koefisien determinasi: 

Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Model 

 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,530 0,281 0,244 1,602 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai 

koefisien determinasi atau R square sebesar 0,281. 

besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0,281 atau sama dengan 28,1%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel (X) secara stimultan 

(Bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja manajer proyek Konstruksi (Y) sebesar 28,1 

%. Sedangkan sisanya (100% - 28,1% = 71,9%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

5.9 Penentuan Variabel Independen Yang 

Paling Dominan 

Untuk menentukan variabel independent (X) yang 

paling dominan berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y), dapat dilakukan dengan 

membandingkan koefisien regresi dan nilai 

probabilitas signifikansi antara variabel satu dengan 

variabel yang lainnya. 

Tabel 9 Ringkasan Hasil Pengujian Regresi 

Berganda 

Y = 3,826 – 0,086.X1 – 0,101.X2 + 0,125.X3 + 

0,204.X4 + 0,281.X5 

5.7 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji F. Uji F dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara stimultan. Pada 

penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel independen (X) 

yang paling dominan berpengaruh pertama adalah 

variabel manajemen (X5) dengan nilai koefisien 

regresi 0,281 dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. 

Variabel B (Koef Regresi) Sig (α) 

X1 -0,086 0,397 

X2 -0,101 0,319 

X3 0,125 0,268 

X4 0,204 0,018 

X5 0,281 0,013 
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5.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 103 responden yang 

tersebar di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Responden tersebut dikelompokan berdasarkan 

domisili perusahan, usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, pengalaman bekerja, dan nilai proyek yang 

terakhir kali dikerjakan. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 

sebagian besar lokasi perusahaan responden berada di 

Kodya Yogyakarta dengan presentase sebesar 31,1%, 

pada kedua berada di Kabupaten Bantul dengan 

persentase sebesar 30,1%, pada urutan ketiga berada 

di Kabupaten Sleman dengan Presentase Sebesar 

27,2%, pada urutan keempat berada di Kabupaten 

Kulon Progo dengan persentase sebesar 7,8%, pada 

urutan lima berada di Kabupaten Gunung Kidul 

dengan persentase sebesar 3,9%. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 

sebagian besar responden berusia 31 – 35 tahun 

dengan presentase sebesar 32,0%, Kemudian pada 

urutan berusia 25 – 30 tahun dengan persentase 

sebesar 30,1%, pada urutan ketiga berusia 36 – 40 

tahun dengan presentase sebesar 23,3%, pada urutan 

keempat berusia lebih dari 40 tahun dengan 

persentase sebesar 14,6%. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin pria 

dengan presentase sebesar 88,3%, Kemudian pada 

urutan kedua sebagian besar responden berjenis 

kelamin wanita dengan persentase sebesar 11,7%. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 

sebagian besar responden berpendidikan terkakhir S1 

dengan presentase sebesar 98,1%, Kemudian pada 

urutan kedua sebagian besar responden berpendidikan 

terakhir S2 dengan persentase sebesar 1,9%. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki pengalaman 

bekerja antara 5 – 10 tahun dengan presentase sebesar 

59,2%, pada urutan kedua memiliki pengalaman 

bekerja antara 11 – 15 tahun dengan persentase 

sebesar 22,3%, pada urutan ketiga memiliki 

pengalaman bekerja antara 16 – 20 tahun dengan 

Presentase Sebesar 11,7%, pada urutan keempat 

memiliki pengalaman bekerja antara lebih dari 20 

tahun dengan persentase sebesar 6,8%. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa nilai 

proyek yang terakhir kali dikerjakan oleh sebagian 

besar responden antara 1 – 10 milyard dengan 

presentase sebesar 58,3%, pada urutan kedua nilai 

proyek yang terakhir kali dikerjakan antara 11 – 20 

milyard dengan persentase sebesar 24,3%, pada 

urutan ketiga nilai proyek yang terakhir kali 

dikerjakan antara 21 – 30 tahun dengan Presentase 

Sebesar 8,7%, pada urutan keempat nilai proyek yang 

terakhir kali dikerjakan antara lebih dari 30 milyard 

dengan persentase sebesar 8,7%. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear 

berganda diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 3,826 – 0,086.X1 – 0,101.X2 + 0,125.X3 + 

0,204.X4 + 0,281.X5 

Nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 

3,826 yang berarti jika tidak ada perubahan variabel 

bebas atau sama dengan nol, maka besarnya 

kesuksesan proyek adalah sebesar 3,826. 

Bersadarkan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunkan uji F secara stimultan diperoleh nilai F 

hitung > F tabel (7,587 > 2,31) dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 artinya secara stimultan variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap kesuksesan 

proyek (Y) atau hipotesis diterima. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,281 atau 

sama dengan 28,1 %. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel (X) secara stimultan (Bersama- sama) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja manajer proyek 

Konstruksi (Y) sebesar 28,1 %.  

Berdasarkan dengan membandingkan koefisien 

regresi dan nilai probalilitas signifikansi antara 

variabel satu dengan variabel lainnya. maka variabel 

independen dominan berpengaruh pertama adalah 

variabel manajemen (X5) dengan nilai koefisien 

regresi 0,281 dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan nilai konstanta yang di dapat sebesar 

3,826 maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis menyatakan bahwa variabel 

kepemimpinan manajer proyek yang berpengaruk 

terhadap keberhasilan proyek adalah :  attitude 

berpengaruh negatif sebesar 0,086 terhadap 

kesuksesan proyek, kemampuan diri berpengaruh 

negatif sebesar 0,101 terhadap kesuksesan proyek, 

kecerdasan emosional berpengaruh postif sebesar 

0,125 terhadap kesuksesan proyek, keterampilan 

teknis berpengaruh postif sebesar 0,204 terhadap 

kesuksesan proyek, manajemen berpengaruh 

positif sebesar 0,281 terhadap kesuksesan proyek. 

2. Hasil analisis menyatakan variabel independen 

yang paling dominan adalah variabel manajemen 

dengan nilai koefisien regresi 0,281 dan nilai 

signifikansi 0,013 < 0,05. Artinya, jika variabel 

manajemen meningkat sebesar 1 satuan, maka 

kesuksesan proyek juga akan meningkat sebesar 

0,281. 

6.2 Saran 

Peneliti memberikan saran untuk riset yang akan 

datang. 

Riset ini terbatas pada uji faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kesuksesan proyek pada 

perusahaan kontraktor di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Untuk riset-riset lanjutan 
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diperlukan menguji hubungan dan pengaruh pada 

variabel yang lebih luas dan wilayah penelitian 

tersebar di setiap provinsi yang ada di Indonesia. 
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